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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This study aims to determine the effect of class discussion with sosioscientific

issue, difference in academic ability, and their interaction toward biology students’

Diterima: 17-04-2018 science literacy in Universitas Negeri Malang. This study use a quasi experimental

Disetujui: 06-08-2018 approach with pretest-posttest non-equivalent control group design. The subject consist
of two high and low academic ability classes. The research data were collected using
scientific literacy test. Scientific literacy data were analyzed using ANACOVA with 5%

Riwayat Artikel:

Kata kunci: significant level. The result showed that the classroom discussion with socioscientific
socioscientific issue; issue had significant effect in increasing students’ science literacy and potentially
scientific literacy; increasing the science literacy of low academic ability student in line with the high
academic ability; academic student.

isu sosiosains; ) ) ) ) ) o
literasi sains; Abstrak: Pembelajaran biologi perlu difokuskan untuk memberdayakan literasi sains
kemampuan akademik melalui integrasi isu sosiosains agar dihasilkan individu yang mampu merespon berbagai

bentuk perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran, kemampuan akademik, dan interaksi keduanya terhadap literasi sains
mahasiswa program sarjana biologi dan pendidikan biologi Universitas Negeri Malang.
Jenis penelitian berupa penelitian semu eksperimen dengan rancangan non equivalent
control group design. Subjek penelitian terdiri dari masing-masing 2 kelas
berkemampuan akademik tinggi dan rendah. Data yang dikumpulkan berupa nilai tes
literasi sains yang dianalisis dengan menggunakan ANACOVA dengan taraf signifikansi
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran, kemampuan akademik,
dan interaksi keduanya berpengaruh signifikan terhadap literasi sains mahasiswa.
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Arus perkembangan dan globalisasi yang sedang marak terjadi di Abad 21 ini berdampak pada munculnya berbagai tantangan
dan persaingan dalam kehidupan sehingga setiap individu perlu berupaya menjadi pribadi yang berdaya guna dan sigap
terhadap berbagai bentuk perkembangan. Salah satu upaya dapat dilakukan melalui penguasaan berbagai kompetensi yang
terdiri dari kemampuan berpikir Kkritis dan kemampuan memecahkan masalah, berpikir kreatif, metakognisis, keterampilan
berkomunikasi, kemampuan kerjasama, berbagai bentuk literasi, kemampuan dalam menjalani kehidupan (Greenstein, 2012).
Dari berbagai kompetensi yang harus dicapai, kompetensi dalam menyelesaikan masalah kehidupan global menjadi kompetensi
yang perlu diutamakan. Terdapat beberapa masalah global yang menjadi tanggung jawab individu terutama mahasiswa untuk
terlibat dalam memecahkannya. Permasalahan tersebut antara lain perubahan iklim, ketersediaan pangan, ledakan penduduk,
krisis energi (Harris, 2013), ketahanan lingkungan (Nair, 2011), serta kesehatan (Sahoo, 2010). Pemecahan masalah global
dapat dilakukan melalui penguasaan pemahaman sains. Kemampuan untuk memecahkan masalah berdasarkan penguasaan
pemahaman sains disebut dengan literasi sains (Turiman, dkk., 2012).

Literasi sains merupakan kemampuan memecahkan masalah yang didasari pada pemahaman sains, pengkomunikasian,
serta penerapannya yang juga berdampak pada sikap peka dan peduli terhadap lingkungan (Toharudin, 2011). Literasi sains
merupakan salah satu kompotensi yang sangat penting dikuasai oleh setiap individu karena dapat membantu beradaptasi
terhadap tantangan global (Holbrook & Rannikmae, 2009) serta dapat meningkatkan daya saing negara berbasis pengetahuan
(Fong, Sidhu, & Fook, 2014). Upaya untuk melatih individu agar memiliki daya saing tinggi dapat dimulai melalui jalur
pendidikan (Bani, 2016). Pendidikan dapat mengakomodasi pengembangan literasi sains secara merata apabila setiap individu
mendapat kesempatan yang sama untuk memperoleh kualitas pendidikan terbaik. Faktanya tidak setiap individu khususnya
calon mahasiswa memperoleh kesempatan yang sama, terlihat dari sistem seleksi masuk perguran tinggi. Pada umumnya, calon
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mahasiswa yang memiliki tingkat akademik tinggi dan mencapai passing grade saja yang akan masuk di perguruan tinggi
favorit. Sedangkan, calon mahasiswa yang tidak memenuhi syarat akan masuk ke perguruan tinggi berkualifikasi sedang sampai
rendah. Kondisi yang ada diperparah dengan adanya sistem penempatan kelas sesuai dengan tingkat akademik yang masih
terjadi di beberapa perguruan tinggi. Pengelompokan kelas sesuai dengan tingkat kemampuan akademik dikhawatirkan semakin
meningkatkan kesenjangan siswa berkemampuan akademik tinggi (AT) dan rendah (AR) yang pada akhirnya berdampak pada
penguasaan literasi sains tiap mahasiswa.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Indonesia memiliki tingkat literasi sains
yang rendah (Pantiwati & Husamah, 2014; PISA, 2015; Rizkita, 2016) termasuk pada jenjang perguruan tinggi (Winata, dkk.,
2016) terutama mahasiswa biologi (Sulistiawati, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwono, Pratiwi, Susanto, &
Susilo (2017) menunjukkan bahwa literasi sains mahasiswa biologi tahun pertama Universitas Negeri Malang masih tergolong
rendah dengan nilai rata-rata 45.15. Fakta yang diperoleh berdasarkan berbagai hasil temuan penelitian, dikuatkan melalui
pengukuran yang telah dilakukan pada mahasiswa program sarjana biologi dan pendidikan biologi UM. Hasil pengukuran
literasi sains mahasiswa biologi UM pada tahun 2017 menunjukkan hasil yang rendah dengan nilai rata-rata 47.03 dari skor
maksimal 100. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dikatakan bahwa peningkatan literasi sains merupakan hal
penting yang perlu dilakukan terutama bagi mahasiswa berkemampuan akademik tinggi dan rendah di tingkat universitas
sebagai upaya untuk menghasilkan sumber daya manusia yang dapat berdaya saing dan dapat menyelesaikan berbagai bentuk
permasalahan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa yang berkemampuan akademik
berbeda adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan mengintegrasikan permasalahan, fenomena, atau isu yang berkaitan
dengan sains. Socio-biological Case based Learning (SocBioCBL) merupakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
literasi sains (Suwono, dkk., 2017). Strategi pembelajaran SocBioCBL menggunakan isu sosial yang berkaitan dengan konsep
biologi sebagai dasar dari inkuiri dan berpikir ilmiah. Strategi lain dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi sains
adalah dengan mengintegrasikan isu sosiosains dalam pembelajaran biologi. Berbagai hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa penerapan isu sosiosains dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan literasi sains peserta didik (Herlanti, dkk., 2012;
Osborne, 2005; Dawson & Venvile, 2009; Marrero & Mensah, 2010; Nuangchalernm, 2010). Diskusi kelas menggunakan isu
sosiosains merupakan pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial yang mendorong siswa untuk memperkaya dan
menyempurnakan pemahaman terkait suatu konsep materi (Alvermann & Hayes, 1989) dengan mengeksplorasi isu-isu
(Hadjioannou, 2007) berbasis konsep dan masalah saintifik, kontroversi, dan diskusi publik yang banyak dipengaruhi oleh
sosial politik (Dawson & Venville, 2004). Penerapan isu sosiosains dalam pembelajaran merupakan langkah utama untuk
mengembangkan literasi sains yang menekankan pada penerapan penalaran ilmiah dan moral (Lathifah & Susilo, 2015) dan
mendorong siswa untuk terbiasa menerapkan sains dalam berbagai tindakan, mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengevaluasi berbagai informasi yang diterima, membantu mengambil keputusan mengenai masalah sosiosains yang
kontroversial, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi terkait dengan isu sosiosains yang
berkembembang di masyarakat (Pouliot, 2008).

Peningkatan literasi sains melalui pembelajaran diskusi kelas menggunakan isu sosiosains (SSI-D) juga dipengaruhi
oleh sintaks pembelajaran. Sintaks pembelajaran diskusi dengan isu sosiosains diawali dengan membahas gambaran umum
topik materi serta berbagai terminologi baru yang berkaitan. Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan diskusi dengan
mengintegrasikan isu sosiosains yang terdiri dari kegiatan mengajukan, merespon, mengungkapkan gagasan. Tahap kedua
merupakan tahap utama pembelajaran yang menekankan pada berbagai kegiatan. Langkah kedua memfasilitasi peserta didik
untuk meningkatkan berbagai indikator literasi sains mulai dari mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, melakukan
penelusuran literatur, mengevaluasi kebenaran informasi sains, memahami dan melakukan penyelidikan, menyusun data hasil
penyelidikan, menganalisis data, menginterpretasi, menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan. Langkah selanjutnya
adalah menyimpulkan seluruh pembahasan. Langkah ini memfasilitasi peserta didik untuk merumuskan inferensi atau
kesimpulan dari keseluruhan materi yang telah dibahas. Langkah terakhir adalah tahap evaluasi proses diskusi yang telah
berlangsung (Arends, 2012).

Berbagai uraian terkait diskusi kelas menggunakan isu sosiosains menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut
berpotensi meningkatkan literasi sains mahasiswa berkemampuan akademik berbeda. Potensi diskusi kelas menggunakan isu
sosiosains dalam meningkatkan literasi sains didasarkan pada kajian teoretis terkait keutamaan melibatkan isu sosiosains dalam
pembelajaran didukung dengan berbagai hasil penelitian terdahulu serta didasarkan pada sintaks pembelajaran diskusi kelas
yang mengakomodasi kegiatan untuk meningkatkan pemahaman konsep materi, meningkatkan keterlibatan masing-masing
peserta didik, serta meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan proses berpikir yang secara keseluruhan mendukung
peningkatan literasi sains (Arends, 2012). Uraian yang telah disampaikan dijadikan sebagai dasar untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran, kemampuan akademik, dan interaksi keduanya terhadap
literasi sains mahasiswa program sarjana biologi dan pendidikan biologi Universitas Negeri Malang.
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METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian berupa nonrandomized
pretest-posttest control group design menurut Leedy & Omrod (2005). Penelitian ini terdiri dari kelompok eksperimen yaitu
kelas yang diberi perlakuan berupa penerapan diskusi kelas menggunakan isu sosiosains pada kelas berkemampuan akademik
tinggi dan rendah serta kelompok kontrol yaitu kelas yang menerapkan pembelajaran diskusi presentasi yang sudah lazim
digunakan dalam perkuliahan di Universitas Negeri Malang. Populasi pada penelitian ini terdiri dari seluruh mahasiswa tahun
pertama di Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang pada Semester gasal tahun ajaran 2017-2018. Pengambilan sampel
didasarkan pada hasil uji keseteraan dari tes kemampuan akademik yang dilakukan pada awal masuk universitas. Sampel yang
digunakan terdiri dari empat kelas, yaitu kelas kemampuan akademik tinggi dan rendah pada kelas diskusi menggunakan isu
sosiosains masing-masing terdiri dari 30 dan 29 mahasiswa, serta kelas kemampuan akademik tinggi dan rendah dengan diskusi
presentasi masing-masing terdiri dari 35 dan 30 mahasiswa.

Penelitian dilaksanakan selama satu semester pada matakuliah Dasar-dasar Sains program sarjana biologi dan
pendidikan biologi Universitas Negeri Malang, semester gasal tahun 2017-2018. Pembelajaran pada keempat kelas yang
digunakan dalam penelitian ini seluruhnya dilakukan oleh peneliti. Unit yang diajarkan meliputi keseluruhan topik dari
matakuliah Dasar-dasar Sains yang terdiri dari tujuh topik yaitu: (1) hakikat sains, sumber pengatahuan alam, perkembangan
sains, metode ilmiah, kebenaran ilmiah, membandingkan hukum dan teori; (2) konsep ekosistem dan hubungannya dengan
tempat hidup manusia; (3) sel, molekul, dan faktor hereditas; (4) hubungan komunitas, keragaman hayati, dan evolusi; (5)
hubungan populasi manusia dan isu lingkungan; (6) sains di masa mendatang, hubungan sains dalam masyarakat dan etika
ilmuwan; (7) dampak kegiatan manusia dan kualitas lingkungan. Pelaksanaan pembelajaran SSI based discussion pada kelas
kemampuan akademik rendah sama dengan kemampuan akademik tinggi. Kelas dibagi menjadi 7 kelompok sesuai dengan
banyaknya topik materi. Pembahasan setiap topik dimulai dengan membahas isu-isu sosiosains yang sedang marak terjadi
dalam kehidupan. Tahap kegiatan selanjutnya dilakukan sesuai dengan sintaks pembelajaran classroom discussion yang
mengacu pada Arends (2012). Gambaran umum pembelajaran dalam kelas yaitu pembelajaran diawali dengan diskusi
kelompok kecil, kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok besar. Kegiatan diskusi kelompok besar menekankan kegiatan
debat argumentatif antar kelompok. Setiap kelompok diharuskan untuk memiliki argumen mendukung atau menyanggah
kelompok lain. Argumentasi yang diajukan oleh tiap kelompok harus didasarkan pada bukti yang bersumber dari artikel
penelitian, sehingga dalam setiap topik yang dbahas dilengkapi dengan artikel yang dijadikan sebagai dasar setiap kelompok
untuk berpendapat. Masing-masing kelompok diberi lembar kerja mahasiswa (LKM) yang berisi pertanyaan serta kolom
pendapat untuk membahas isu sosiosains yang berkaitan dengan materi dasar-dasar sains. LKM yang digunakan dalam
pembelajaran sudah divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pengampu matakuliah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes literasi sains yang mengacu pada indikator TOSLS yang
dikembangkan oleh (Gormally, Brickman, & Lut, 2012). Tes literasi sains yang digunakan terdiri dari 25 soal pilihan ganda
yang memuat 9 indikator literasi sains (Tabel 1). Tes yang diberikan sudah divalidasi oleh ahli dan diujicobakan kepada
mahasiswa S1 dan S2 Universitas Negeri Malang.

Tabel 1. Nomor Tes Literasi Sains

Indikator Literasi Sains Nomor Butir Soal
Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 1,2,3

Melakukan penelusuran literatur yang efektif 4,5,6

Mengevaluasi kebenaran informasi sains 22

Memahami elemen dalam desain penelitian 7,8,9 10,11, 12, 13, 14, 23
Mengembangkan grafik yang tepat berdasarkan data 16

Menganalisis data 15

Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitaif termasuk statistik dasar 17,18, 25

Memahami dan menginterpretasi hasil penelitin menggunakan analisis statistik 19

Melakukan inferensi dan membuat prediksi berdasarkan data kuantitatif 20,21, 24

Hasil uji validitas dengan pearson correlation per butir soal menunjukkan telah valid dengan nilai p < 0.05. Hasil uji
reliabilitas dengan Cronbach alpha coefficient menunjukkan reliabilitas tinggi dengan hasil sebesar 0.66. Hasil analisis soal
juga menunjukkan bahwa rata-rata indeks tingkat kesulitan tes yang digunakan 0.41 untuk tes literasi sains yang berarti bahwa
tes tidak terlalu mudah atau terlalu sulit. Hasil uji daya beda soal juga menunjukkan hasil baik. Hasil analisis uji coba soal
secara keseluruhan menunjukkan bahwa instrumen literasi sains sudah valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk
mengambil data penelitian. Hasil tes literasi sains di akhir penelitian berupa pretes dan postes selanjutnya dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasinya, analisis kovariat (ANACOVA) untuk mengetahui adanya
tidaknya perbedaan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilanjutkan pada uji LSD apabila hasilnya signifikan, paired t-test
untuk menganalisis peningkatan literasi sains mahasiswa pada masing-masing kelas secara keseluruhan, dan cohen’s d
digunakan untuk mengetahui ukuran efek peningkatan dari pretes ke postes.
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HASIL
Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar kelas yang digunakan dalam penelitian ini
mengalami peningkatan dan ada satu kelas yang mengalami penurunan. Kelas yang mengalami peningkatan kemampuan literasi
sains dari yang paling besar secara berturut-turut yaitu kelas SSI-D AR 41.10 (SD=10.13) menjadi 65.10 (SD=10.68), SSI-D
AT 46.53 (SD=9.35) menjadi 64.53 (SD=13.31), diskusi presentasi berkemampuan akademik tinggi 49.94 (SD=9.22) menjadi
60.11 (SD=9.22), sedangkan kelas diskusi presentasi berkemampuan akademik rendah mengalami penurunan dari 49.86
(SD=9.2) menjadi 48.4 (9.59).

Pengaruh Strategi terhadap Literasi Sains
Data hasil pengukuran pengaruh strategi pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan nilai rata-
rata pada kelas diskusi presentasi dengan kelas diskusi menggunakan isu sosiosains. Nilai rata-rata pretes kelas diskusi
presentasi sebesar 49.91 sedangkan pada posttes sebesar 54.71. Kelas diskusi menggunakan isu sosiosains menunjukkan
perolehan nilai pretes sebesar 43.86, sedangkan nilai rata-rata postesnya sebesar 64.81 (Tabel 2). Berdasarkan nilai rata-rata
terkoreksi kedua strategi pembelajaran diketahui bahwa diskusi menggunakan isu sosiosains dapat meningkatkan literasi sains
mahasiswa sebesar 21.88% lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan diskusi-presentasi.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Terkoreksi Literasi Sains berdasarkan Pengaruh Strategi Pembelajaran

Strategi Pretes Postes Peningkatan Rata-rata Terkoreksi
Diskusi-Presentasi 4991 5471 4.80 53.70
Diskusi Isu Sosiosains  43.86  64.81 20.95 65.45

Pengaruh Akademik terhadap Literasi Sains
Kemampuan akademik berbeda secara teori menyebabkan perbedaan terhadap hasil yang diperoleh mahasiswa
termasuk dalam kemampuan literasi sains. Hasil pengukuran nilai rata-rata literasi sains pretes dan postes menunjukkan adanya
perbedaan. Nilai rata-rata pretes dan postes mahasiswa kemampuan akademik tinggi secara berturut-turut yaitu 48.37 dan 62.15.
Nilai rata-rata pretes dan postes mahasiswa kemampuan akademik rendah secara berturut-turut yaitu 45.55 dan 56.61 (Tabel 3).
Hasil pengukuran rata-rata terkoreksi dari kemampuan akademik menunjukkan bahwa kemampuan akademik tinggi dapat
meningkatkan literasi sains mahasiswa 8.83% lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan akademik rendah.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Terkoreksi Literasi Sains berdasarkan Pengaruh Kemampuan Akademik

Kemampuan Akademik Pretes Postes Peningkatan Rata-rata Terkoreksi
Tinggi 48.37  62.15 13.78 62.09
Rendah 4555 56.61 11.05 57.05

Pengaruh Interaksi Model dan Akademik terhadap Literasi Sains

Hasil pengukuran nilai rata-rata literasi sains mahasiswa berdasarkan interaksi kemampuan akademik dan strategi
pembelajaran menunjukkan variasi. Perolehan nilai rata-rata pretes dan postes tiap kelas (interaksi akademik dan strategi) secara
berturut-turut yaitu: (1) diskusi isu sosiosains AT: 46.53 dan 64.53; (2) diskusi isu sosiosains AR: 41.11 dan 65.11; (3) diskusi-
presentasi AT: 49.94 dan 60.11; serta (4) diskusi-presentasi AR: 49.86 dan 48.40. Urutan besarnya peningkatan literasi sains
masing-masing kelas berdasarkan nilai terkoreksi dari paling tinggi ke paling rendah yaitu diskusi isu sosiosains akademik
tinggi, diskusi isu sosiosains akademik rendah, diskusi presentasi akademik tinggi, dan diskusi presentasi akademik bawah
(Tabel 5). Hasil pengukuran nilai rata-rata terkoreksi pretes dan perbedaannya setelah perlakuan interaksi strategi pembelajaran
dan kemampuan akademik lebih jelas ditampilkan pada Gambar 1.

100 -
80 -
; T T
60 -
T
40 - M Pretes
20 -+ Postes
0 -
D-P AR D-P AT SSI-D AR SSI-D AT
Pretes 49.86 49.94 41.11 46.53
Postes 48.4 60.11 65.11 64.53

Gambar 1. Peningkatan Nilai Literasi Sains Awal dan Akhir Setelah Pembelajaran
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Data analisis deskriptif secara umum menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa dari empat kelas yang
digunakan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang besar, namun pada nilai akhir setelah perlakuan menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Perbedaan nilai akhir (postes) menunjukkan adanya perbedaan peningkatan antarvariabel yang juga ditunjukkan
pada perbedaan besarnya nilai rata-rata terkoreksi. Analisis dilanjutkan dengan menggunakan ANACOVA untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan literasi sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji ANACOVA menunjukkan bahwa: (1) ada
perbedaan signifikan antara diskusi menggunakan isu sosiosains dengan diskusi-presentasi dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains (p 0.000<0.05); (2) ada perbedaan signifikan pada kemampuan literasi sains antara mahasiswa berkemampuan
akademik tinggi (AT) dan kemampuan akademik rendah (AR) (p 0.011<0.05 ); serta (3) ada perbedaan signifikan kemampuan
literasi sains mahasiswa akibat interaksi model pembelajaran dan tingkat akademik yang berbeda (p 0.001<0.05). Adanya
perbedaan ditunjukkan dari besarnya nilai F hitung dengan nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 (Tabel 4).

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji ANACOVA Literasi Sains

Source Type 111 Sum of Square df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5790,4092 4 1447,602 12,767 ,000
Intercept 11973,857 1 11973,857 105,606 ,000
Pretes 410,340 1 410,340 3,619 ,060
Akademik 765,003 1 765,003 6,747 ,011
Strategi 3848,517 1 3848,517 33,943 ,000
Akademik * Strategi 1342,140 1 1342,140 11,837 ,001

a. Rsquared = 0.300 (Adjusted R square = 0.277)

Hasil uji lanjut dengan LSD menunjukkan bahwa kelas yang dibelajarkan dengan SSI-D AR memiliki kemampuan
literasi sains terkoreksi paling tinggi (66.27), diikuti dengan kelas SSI-D AT (64.63), kemudian kelas diskusi-presentasi AT
(59.54), dan kelas diskusi-presentasi AR (47.84). Kelas diskusi-presentasi AR berbeda nyata dengan ketiga kelas yang lain,
kelas diskusi-presentasi AT tidak berbeda nyata dengan kelas SSI-D AT namun berbeda nyata dengan kelas yang lain, kelas
SSI-D AT hanya berbeda nyata dengan kelas diskusi-presentasi AR, serta kelas SSI-D AR berbeda nyata dengan semua
kelas kecuali dengan SSI-D AT (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil Uji LSD Literasi Sains

Model Kemampuan Akademik Postes Selisih Rata-rata Terkoreksi Notasi LSD
D-P Rendah 48.40 -1.47 47.84 a

D-P Tinggi 60.11 10.17 59.54 b

SSI-D Tinggi 64.53 18.00 64.63 bc
SSI-D Rendah 65.11 24.00 66.26 cd

Analisis dilanjutkan untuk mengetahui besarnya peningkatan masing-masing kelas yang digunakan dalam penelitian
melalui analisis uji-t berpasangan. Hasil uji-t berpasangan secara umum menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok
mengalami peningkatan signifikan dengan nilai p 0.000 < 0.05 kecuali pada kelas diskusi-presentasi AR yang menunjukkan
nilai p sebesar 0.492 > 0.05. Hasil uji Cohen’s d dari sebagian besar kelas menunjukkan model dan kemampuan akademik
memberikan efek yang besar, kecuali pada kelas diskusi-presentasi akademik rendah. Hasil uji perbedaan tiap kelompok dan
uji ukuran efek yang dihasilkan selengkapnya disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji-t Berpasangan Literasi Sains

Model  Kemampuan Akademik  Mean SD P Cohen’sd  Ukuran Efek
SSI-D Tinggi 18.00 13.27  .000 1.36 Besar
Rendah 2400 1477  .000 1.62 Besar
D-p Tinggi 10.17 12.58  .000 0.81 Besar
Rendah -1.46 1153 492 -0.12 Kecil
PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi informasi terkait pengaruh strategi pembelajaran diskusi
menggunakan isu sosiosains (SSI-D) terhadap literasi sains, pengaruh kemampuan akademik berbeda yaitu akademik tinggi
(AT) dan akademik rendah (AR) terhadap literasi sains, serta interaksi antara model dan kemampuan akademik terhadap

literasi sains.



985 Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 8, Bln Agustus, Thn 2018, Hal 980—989

Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Literasi Sains Mahasiswa

Berdasarkan rangkuman uji ANACOVA (Tabel.4) diketahui bahwa ada perbedaan literasi sains antara mahasiswa yang
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran diskusi menggunakan isu dan dengan diskusi-presentasi saja. Perbedaan ditunjukkan
melalui nilai F hitung sebesar 33.94 dengan taraf signifikansi 0.00<0.05. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui
bahwa kedua model pembelajaran yang diterapkan menyebabkan peningkatan literasi sains mahasiswa, namun model
pembelajaran SSI-D mengalami peningkatan 21.88% lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran diskusi-presentasi.

Peningkatan literasi sains mahasiswa yang dibelajarkan dengan SSI-D dan diskusi-presentasi dipengaruhi oleh
kegiatan utama yang dilakukan pada kedua model pembelajaran berupa kegiatan diskusi kelompok. Diskusi kelas didefinisikan
sebagai kegiatan pertukaran informasi atau gagasan secara berkelanjutan antara pendidik dan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan serta memperluas pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep (Witherspoon, Carlson,
Bridgeman, & Golub-smith, 2016). Kegiatan diskusi dalam pembelajaran memberikan beberapa manfaat antara lain
meningkatkan pemikiran dan membantu peserta didik dalam membangun pemahaman konten akademik, meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berkomunikasi (Arends,
2012). Melalui kegiatan diskusi, bertukar pikiran, saling berpendapat terkait suatu topik terutama yang berkaitan dengan sains
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami konten materi serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan.
Sependapat dengan Anitah (2009) diskusi memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah.

Pemecahan masalah yang diperoleh melalui kegiatan diskusi yang menekankan pada keterampilan komunikasi
berhubungan erat dengan peningkatan literasi sains peserta didik. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mayaba (2008) yang menunjukkan bahwa selain kemampuan membaca dan menulis, keterampilan berkomunikasi yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran sains dapat memberdayakan kemampuan literasi sains peserta didik.
Komunikasi dalam sains meliputi beberapa kegiatan yaitu mendeskripsi, membandingkan, menganalisis, berdiskusi, menguiji
hipotesis, mengajukan teori, bertanya, berargumentasi, menetapkan suatu keputusan terkait masalah, serta kegiatan
menyimpulkan (Lenke, 1990). Uraian terkait manfaat dari penerapan diskusi dalam pembelajaran terutama dalam hal
pembahasan suatu konten materi dan upaya penyelesaian masalah melalui kegiatan membaca, menulis, dan berbicara berpotensi
meningkatkan literasi sains mahasiswa. Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam membaca dan menulis tulisan
ilmiah serta mencakup kemampuan penguasaan kognitif, berpikir, linguistik, teknis sebagai upaya pemecahan masalah (Tan &
Kim, 2012). Literasi sains mahasiswa dalam penelitian ini semua mengalami peningkatan, namun peningkatan lebih tinggi pada
mahasiswa yang dibelajarkan dengan SSI-D.

Peningkatan literasi sains dalam penelitian ini lebih tinggi pada mahasiswa SSI-D dipengaruhi oleh pembahasan isu
sosiosains yang dijadikan sebagai komponen utama yang dibahas dalam pembelajaran. Literasi sains diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk bertanya dan menemukan jawaban dari rasa keingintahuan terhadap fenomena dalam kehidupan
sehari-hari (National Research Council, 1996). Socioscientific issue (SSI) merupakan bentuk kondisi dalam kehidupan nyata
yang bersifat kompleks, kontroversial, belum ada solusi penyelesaian, melibatkan aspek sosial dan etika (Paraskeva-
Hadjichambi, Hadjichambis, & Korfiatis, 2015) bersifat multifaset, terbuka, dan berhubungan dengan konsep sains serta
menantang untuk diselesaikan (Sadler, 2011). Isu yang dibahas dalam SSI-D bersifat kontroversial dan sedang umum terjadi di
masyarakat, hal tersebut meningkatkan antusiasme peserta didik untuk berpartisipasi dan terlibat dalam percakapan, diskusi,
serta debat (Zeidler & Nicholas, 2009). Meningkatnya antusiasme peserta didik untuk membahas masalah sains melalui isu
sosiosains berpotensi meningkatkan pemahaman konsep sains dan meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Saad, Baharom, & Mokhsein, 2017). Penerapan pemahaman dan pengetahuan
sains untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari merupakan kompetensi dari
seseorang yang menguasai literasi sains (Toharudin, 2011). Melalui SSI-D peserta didik diberikan kesempatan yang luas untuk
memahami pengetahua sains secara lebih dalam, membangun suatu argumen terkait pemecahan masalah dalam kehidupan,
menelusuri berbagai literatur untuk mendukung pendapat, serta mencari alternatif pemecahan masalah yang ada melalui
kegiatan diskusi. Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa SSI-D berpotensi meningkatkan literasi sains. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Herlanti, Rustaman, & Fitriani (2012); Osborne (2005); Dawson & Venvile (2009);
Nuangchalerm (2010). Peningkatan literasi sains melalui penerapan SSI-D juga dipengaruhi oleh sintaks pembelajaran yang
berkontribusi meningkatkan literasi sains.

Langkah model pembelajran SSI-D secara umum memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan berbagai indikator
literasi sains mulai dari mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, melakukan penelusuran literatur, mengevaluasi kebenaran
informasi sains, memahami dan melakukan penyelidikan, menyusun data hasil penyelidikan, menganalisis data,
menginterpretasi, menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemukan, sampai pada merumuskan inferensi atau kesimpulan
dari keseluruhan materi yang telah dibahas. Langkah terakhir adalah tahap evaluasi proses diskusi yang telah berlangsung
(Arends, 2012).
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Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap Literasi Sains Mahasiswa

Hasil analisis dengan ANACOVA menunjukkan bahwa kemampuan akademik berpengaruh terhadap literasi sains, hal
tersebut berarti bahwa ada perbedaan literasi sains mahasiswa kemampuan akademik tinggi (AT) dan rendah (AR). Adanya
pengaruh kemampuan akademik berbeda terhadap literasi sains ditunjukkan melalui nilai F hitung sebesar 6.75 dengan nilai p
0.011 yang lebih besar dari 0.05. Kemampuan akademik berbeda memengaruhi besarnya peningkatan dari literasi sains.
Peningkatan literasi sains mahasiswa AT lebih tinggi 8.83% dibandingkan dengan mahasiswa AR. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat kecenderungan bahwa siswa berkemampuan akademik tinggi berpotensi meningkatkan literasi
sains lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berkemampuan akademik rendah. Peserta didik berkemampuan akdemik tinggi
memiliki kemampuan literasi sains lebih tinggi dipengaruhi oleh beberapa hal, antarlain: kemampuan akademik tinggi lebih
cepat dalam menangkap pelajaran (Mahanal, 2009), memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Corebima, 2005), serta
memiliki pengetahuan awal lebih banyak dan luas dibandingkan dengan peserta didik berkemampuan akademik bawah
(Bransford, dkk., 2000).

Setiap peserta didik mengikuti pelajaran di kelas dengan membawa modal berbagai pengetahuan awal, keterampilan,
konsep yang berpengaruh perhatian dan penafsiran terhadap informasi baru yang diterima, yang selanjutnya akan memengaruhi
kemampuan dalam mengingat, berpendapat, memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru.
Bekal awal berupa pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman konsep memberikan pengaruh signifikan terhadap pencapaian
akhir dari suatu kompetensi, termasuk literasi sains. Kualifikasi peserta didik yang tinggi saat masuk jenjang sekolah baru akan
secara konsisten memperoleh pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang kualifikasinya lebih rendah
(Newman-Ford, Lloyd, & Thomas, 2009). Peserta didik yang memiliki kualifikasi tinggi saat direkrut akan lebih siap menerima
materi pelajaran (Mlambo, 2012). Pencapaian akademik peserta didik yang ditunjukkan melalui kualifikasi yang tinggi dapat
memengaruhi kesiapan dalam menerima pelajaran, yang pada gilirannya memengaruhi proses pembelajaran, penerimaan dan
pemahaman materi sehingga juga akan memengaruhi kemampuan peserta didik tersebut termasuk dalam hal literasi sains.
Newman-Ford, dkk (2009) menyatakan bahwa siswa yang memiliki prestasi tinggi saat disekolah menengah biasanya tetap
melanjutkan prestasinya yang tinggi sepanjang hidup. Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa kemampuan awal sangat
berperan dalam menentukan prestasi atau kemampuan selanjutnya dari peserta didik.

Pengetahuan awal berkaitan dengan konsep yang telah dipahami sejak awal. Seorang siswa lebih mudah memahami
materi yang baru apabila siswa tersebut dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan
yang sudah dimiliki sebelumnya (Sherman, 1984). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan serta pengalaman lebih luas berpeluang untuk lebih mudah memahami materi baru yang diterima. Dengan
pengalaman dan pengatahuan awal yang banyak dan luas seseorang mememiliki peluang untuk dapat memahami materi baru
dengan lebih mudah, sehingga akan memengaruhi kemampuan dalam memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan
masalah yang didasarkan dari pemahaman konsep sains yang dimiliki inilah yang disebut kemampuan literasi sains. Hasilnya
dapat dikatakan bahwa, seseorang yang memiliki kemampuan akademik tinggi memiliki kemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang dengan tingkat akademik rendah. Sependapat dengan
Bransford, dkk. (2000), yang menyatakan bahwa seorang siswa yang memiliki banyak pengetahuan yang relevan dengan topik
yang akan dipelajari akan lebih paham dan mengingat materi tersebut bila dibandingkan dengan siswa yang hanya memiliki
sedikit pengetahuan awal. Berdasarkan berbagai uraian yang telah disampaikan dapat dikatakan kemampuan akademik sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta didik, termasuk literasi sains.

Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Akademik terhadap Literasi Sains Mahasiswa

Hasil uji ANACOVA menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan kemampuan akademik
dalam meningkatkan literasi sains, yang ditunjukkan berdasarkan nilai F hitung sebesar 11.83 dengan nilai p 0.011 < 0.05. Hasil
tersebut berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains mahasiswa berkemampuan akademik berbeda akibat
interaksi model pembelajaran SSI-D dengan mahasiswa berkemampuan akademik berbeda yang dibelajarkan dengan model
diskusi-presentasi. Hasil uji lanjut LSD yang dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata terkoreksi (Tabel.5)
menunjukkan bahwa kelas SSI-D AT tidak berbeda nyata dengan SSI-D AR dan kelas diskusi-presentasi AT, kelas SSI-D AR
hanya tidak berbeda nyata dengan SSI-D AT, kelas diskusi-presentasi AR berbeda nyata dengan ketiga kelas yang lain, serta
diskusi-presentasi AT tidak berbeda nyata dengan SSI-D AT.

Berdasarkan uraian hasil yang diperoleh diketahui bahwa siswa AT dan AR pada kelas SSI-D menunjukkan
kemampuan literasi sains yang tidak berbeda nyata, namun keduanya berbeda nyata dengan kelas diskusi-presentasi pada siswa
AR maupun AT. Hasil berbeda ditunjukkan pada kelas diskusi-presentasi yaitu adanya perbedaan literasi sains yang signifikan
antara kelas berkemampuan akademik atas dan bawah yang dibelajarkan dengan diskusi-presentasi. Kedua hasil yang berbeda
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan diskusi menggunakan isu sosiosains berpotensi meningkatkan literasi sains
mahasiswa berkemampuan akademik rendah menyamai dengan kemampuan akademik tinggi, sedangkan pembelajaran diskusi
presentasi hanya berpotensi meningkatkan literasi sains pada kelas berkemampuan akademik tinggi.

Potensi model pembelajaran SSI-D dalam meningkatkan literasi sains mahasiswa dipengaruhi oleh keunggulan dari
strategi pembelajaran SSI-D dalam meningkatkan antusiasme tiap peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran. Antusiasme
peserta didik menjadi lebih tinggi saat pembelajaran yang berlangsung dikaitkan dengan isu yang dekat dengan kehidupan
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(Karisan & Zeidler, 2016). Antusiasme siswa juga dipengaruhi oleh situasi belajar yang lebih kontekstual. Integrasi isu
sosiosains menjadikan pembelajaran lebih kontekstual sehingga berpeluang meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan
debat argumentatif, eksplorasi isu, penalaran moral, serta kegiatan dalam menetapkan penilaian reflektif (Liu, 2009). Tingginya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran semakin meningkatkan peluang bagi setiap siswa untuk meningkatkan literasi termasuk
bagi siswa berkemampuan tinggi maupun rendah.

Peningkatan literasi sains siswa berkemampuan akademik rendah yang dibelajarkan dengan SSI-D juga dipengaruhi
oleh karakteristik kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran. Pembelajaran SSI-D memberi peluang bagi setiap siswa untuk
terbiasa menganilisis isu, memahami permasalahan, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, membangun argumen
berdasarkan informasi, pendapat, bukti yang mendukung, menemukan solusi yang logis dan beralasan (Hofstein, dkk., 2011)
yang secara keseluruhan mendukung pemberdayaan literasi sains. Sesuai dengan yang disampaikan oleh (Zeidler & Nichols,
2009) literasi sains merupakan kemampuan untuk menganalisis, mensintesis, mengevaluasi informasi sains dengan
mempertimbangkan berbagai perspektif untuk memeriksa bukti ilmiah, membahas isu, dan memahami hubungan yang terjadi
diantara isu sosiosains. Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa esensi dari integrasi isu sosiosains dalam meningkatkan
literasi sains ditinjau berdasarkan karakteristik kegiatan yang dapat mengakomodasi peningkatan kompetensi yang menjadi
bagian kompetensi literasi sains.

Peningkatan literasi sains bagi setiap siswa pada pembelajaran SSI-D juga didukung melalui kegiatan diskusi-debat.
Melalui diskusi-debat, setiap siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan dan memperluas pandangan tentang sains serta
memiliki tanggung jawab untuk menerapkannya dalam menentukan penyelesaian masalah (Arnesen, 2016). Selain dari kegiatan
debat, keterlibatan siswa juga ditunjukkan melalui kegiatan membaca, menulis, serta berbicara mengungkapkan pendapat dari
suatu masalah yang harus diselesaikan terkait dengan isu sosiosains. Seperti yang disampaikan oleh Mayaba (2008) yang
menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis, serta keterampilan berkomunikasi yang dilakukan melalui kegiatan
diskusi dalam pembelajaran sains dapat memberdayakan kemampuan literasi sains peserta didik. Selain SSI-D, model
pembelajaran diskusi-presentasi juga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains namun pada mahasiswa berkemampuan
akademik tinggi.

Model pembelajaran diskusi-presentasi pada dasarnya juga memiliki potensi untuk memberdayakan literasi sains. Hal
tersebut didasarkan pada langkah pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi, namun perbedaannya dengan
SSI-D terletak pada konten materi yang didiskusikan. Diskusi-presentasi tidak mengintegrasikan isu sosiosains dalam
pembelajaran sehingga mengurangi ketertarikan peserta didik dalam memahami konsep sains yang berkaitan. Dampak dari
kondisi tersebut adalah rendahnya antusiasme mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah dan mencari penyelesaian
masalahnya, sehingga berdampak pada kemampuan literasi sains yang dimiliki. Namun, hal tersebut tidak terjadi pada
mahasiswa berkemampuan akademik tinggi. Meskipun model pembelajaran yang diterapkan kurang memfasilitasi peningkatan
literasi sains, namun kemampuan akademik yang tinggi dapat memengaruhi peningkatan literasi sains dari sisi yang lain.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi pada kelas diskusi-presentasi memiliki potensi, kemampuan, serta
pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan kelas berkemampuan akademik rendah. Hal tersebut memengaruhi hasil
akhir dari literasi sains yang diberdayakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, model pembelajaran
socioscientific issue based discussion berpotensi memengaruhi kemampuan literasi sains mahasiswa mahasiswa baru
Program Sarjana Biologi dan Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang. Kedua, kemampuan akademik berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa mahasiswa baru Program Sarjana Biologi dan Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Malang. Ketiga, interaksi model pembelajaran dan kemampuan akademik berpengaruh terhadap kemampuan literasi
sains mahasiswa baru Program Sarjana Biologi dan Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang.

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada penelitian ini, disarankan pada pendidik untuk menerapkan model
pembelajaran SSI-D dalam meningkatkan literasi sains, serta berbagai jenis keterampilan lain baik untuk siswa
berkemampuan akademik tinggi maupun rendah.
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